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ABSTRAK 

HANUM SALSABILLA, Pengaruh Rasio Kemandirian, Rasio Efektivitas 
dan Rasio Efisiensi Terhadap Alokasi Belanja Modal Seluruh 
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2018-2020  
 Pengalokasikan dana  dari pemerintah daerah yang berwujud  anggaran 
belanja modal bertujuan meningkatkan  aset tetap. Adanya kebutuhan daerah 
seperti sarana prasarana merupakan hal yang didasarkan dalam alokasi belanja 
modal agar tugas pemerintah atau fasititas umum dilaksanakan dengan lancar. 
Tetapi, dalam pengalokasian anggaran belanjanya pemerintahan sering kali tidak 
tepat. Pemerintah harus melaksanakan tugasnya secara efisien dan efektif dalam 
menetapkan otonomi daerah. Selain itu pemerintah perlu meningkatkan 
pemerataan dan keadilan untuk meningkatkan potensi kelangsungan hidup di 
wilayah tersebut. Akibatnya, alokasi belanja modal dan kinerja keuangan saling 
terkait. untuk menguji kinerja keuangan dilakukan  perhitungan rasio keuangan.  
 Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh rasio keuangan 
terhadap alokasi belanja modal seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 
2018-2020. Penelitian ini termasuk jenis asosiatif kausal, dengan pendekatan 
kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu studi pustaka dan 
dokumentasi dengan menggunakan data time series  tahun 2018-2020 yang 
diperoleh dari BPK perwakilan Provinsi Jawa Tengah serta penelitian terdahulu. 
Penelitian ini menggunakan metode analisis data uji regresi linier berganda 
dengan bantuan E-Views 9. 
 Hasil penelitian ini menunjukan Rasio Kemandirian dan Rasio Efektivitas 
berpengaruh negatif signifikan , sedangkan Rasio Efisiensi berpengaruh positif 
signifikan secara parsial. Kemudian secara simultan, Rasio Kemandirian, Rasio 
Efektivitas dan Rasio Efisiensi berpengaruh signifikan terhadap Alokasi Belanja 
Modal. 
 
Kata kunci : Alokasi Belanja Modal, Rasio Kemandirian, Rasio Efektivitas, Rasio 
Efisiensi  
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ABSTRACT 

HANUM SALSABILLA, The Effect of Independence Ratio, Effectiveness 
Ratio and Efficiency Ratio on Capital Expenditure Allocation of All 
Regencies/Cities in Central Java in 2018-2020 
 The allocation of funds from local governments in the form of capital 
expenditure budgets aims to increase fixed assets. The existence of regional needs 
such as infrastructure is something that is based on the allocation of capital 
expenditures so that the tasks of the government or public facilities are carried out 
smoothly. However, the government's budget allocation is often incorrect. The 
government must carry out its duties efficiently and effectively in establishing 
regional autonomy. In addition, the government needs to improve equity and 
justice to increase the potential for survival in the region. As a result, capital 
expenditure allocation and financial performance are interrelated. To test the 
financial performance, the calculation of financial ratios is carried out. 
 This study aims to analyze the effect of financial ratios on the allocation all 
of district/city capital expenditures in Central Java in 2018-2020. This research 
belongs to the causal associative type, with a quantitative approach. The data 
collection method used is library research and documentation using time series 
data for 2018-2020 obtained from BPK representatives of Central Java Province 
as well as previous research. This study uses multiple linear regression test data 
analysis method with the help of E-Views 9. 
 The results of this study show that the Independence Ratio and 
Effectiveness Ratio have a significant negative effect, while the Efficiency Ratio 
has a partially positive significant effect. Then simultaneously, the Independence 
Ratio, Effectiveness Ratio and Efficiency Ratio have a significant effect on 
Capital Expenditure Allocation. 
 
Keywords: Capital Expenditure Allocation, Independence Ratio, Effectiveness 
Ratio, Efficiency Ratio 
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TRANSLITERASI 

 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan bukuini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 Tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistik atau Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman literasi itu adalah 

sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf 

Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin : 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g Ge غ

 Fa f Ef ف

 Qaf q Ki ق

 Kaf k Ka ك

 Lam l El ل

 Mim m Em م

 Nun n En ن

 Wau w We و

 Ha h Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
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harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ـَ

 Kasrah I I ـِ

 Dammah U U ـُ

 

2) Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, yaitu :  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan u يْ...

...   Fathah dan wau Au a dan u وْ

Contoh: 

 kataba  كَتَبَ

 fa`ala  فَعَلَ

       zukira     ذُكِرَ

 yazhabu يَذْھَبُ  

 su’ila  سُئِلَ

 kaifa  كَيْفَ

 haula حَوْلَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu : 
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Harkat dan 
huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas ا...ى...

 Kasrah dan ya I i dan garis di atas ى...

 Dammah dan wau U u dan garis di atas و...

 

Contoh: 

 qāla  قَالَ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلَ -

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua : 

1) Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3) Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 

Contoh: 

 raudah al-atfāl -   رَؤْضَةُ الأطَْفَالِ
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--raudahtul atfāl 

 al-madīnah al-munawwarah -   الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَّرَةُ

-al madīnatul munawwarah 

 talhah -    طَلْحَةْ

5. Syaddah  

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 rabbanā رَبَّنَا -

 nazzala  نَزَّلَ -

 al-birr  البِرُّ -

  al-hajj الحَجَ -

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata 

sedang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti 

qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu  الرَّجُلُ -

 as-sayyidu السَّيِّدُ  -

 asy-syamsu الشَّمْسُ -

 al-qalamu الْقَلَمُ -

 al-bilādu البِلاَدُ -

 al-jalālu الْجَلاَلُ -

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, 

itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif.  

Contoh: 

 ta’khużu تَأْخُذُ -

 an-nau’u النَّوْءُ -

 syai’un شَيئٌ -



 

xx 

 inna  إِنَّ -

 umirtu أُمِرْتُ -

كَلَ -  akala  اَ

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

 

 Wa innallāha lahuwa khair وَ إِنَّ اللهَ فَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْنَ

arrāziqīn 

Wa innallāha lahuwa 

khairurrāziqīn 

 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān وَالْمِيزَانَ الْكَيْلَ وَأَوْفُوا

Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 

  Ibrāhĭm al-Khalĭl إِبَرَاھِيْمُ الخَْلِيْلِ

Ibrāhĭmul-Khalĭl 

 

 Bismillāhi majrehā wa بِسْمِ اللهِ مَجرَْاھَا وَ مُرسَْاهَ

mursāhā 

 Walillāhi ‘alan-nāsi hijju al وَللهِ عَلَى النَّاسِ حِجُّ الْبيْتِ مَنِ اسْتَطَاعَ إِلَيْهِ سَبِيْلاً

baiti manistaṭā’a ilaihi sabĭla  

Walillāhi ‘alan-nāsi hijjul-

baiti manistaṭā’a ilaihi sabĭlā 
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

وَمَا مُحَمَّدٌ إِلاَّرَسُوْلٌ إِنَّ أَوَّلَ بيْتٍ 

 وُضِعَ لِلنَّاسِ لَلَّذِى بِبَكَّةَ مُبَارَكاً

Wa mā Muhammadun illā rasl Inna 

awwalabaitinwuḍi’alinnāsi 

lallażĭbibakkatamubārakan 

-Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭh al شَهْرُ رَمَضَانَ الَّذِى أُُنْزِلَ فِيْهِ القُْرْانُ

Qur’ānu  

Syahru Ramaḍān al-lażĭ unzila fĭhil 

Qur’ānu 

  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn وَلَقَدْ رَاهُ بِالأفُُقِ الْمُبِيْنِ

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn 

 الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ
Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb نَصْرٌ مِّنَ اللهِ وَفتْحٌ قرَِيْبٌ

 Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru لِلّهِ الأُمُوْرُ جَمِيْعًا

jamī`an 

 Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm وَاللهِ بِِكُلِّ شَيْئٍ عَلِيْمٌ
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10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Lembaga yang tugasnya memberikan layanan kepada rakyat dan 

mengatur pembangunan daerah serta roda  pemerintahan di suatu daerah 

disebut pemerintah daerah. Dalam aturan suatu  pemerintah daerah nomor 58  

tahun 2005 pasal 4 mengenai konsep pengelolaan wilayah secara umum 

menjelaskan bahwa  kinerja pada pemerintah daerah dalam  menjalankan 

keuangannya secara sistematis, menaati undang-undang, efektif,ekonomis, 

efisien serta bertanggung  merupakan  kemajuan suatu otonomi daerah.  Pada 

otonomi daerah, jika diterapkan dapat memberikan peluang  bagi suatu 

pemerintahan daerah setempat untuk mengeluarkan energi pada sumber 

keuangan di wilayahnya secara serempak dengan  menetapkan alokasi sumber 

daya kepada belanja daerah sesuai keperluan dan keinginan rakyat  sekitar  

wilayahnya. Jika pendapatan daerah tersebut ingin meningkat dengan diikuti 

berkembangnya ekonomi di suatu  daerah, maka harus banyak sumber 

keuangan yang tercapai  digali pada wilayah tersebut.  

Keutamaan Belanja daerah yaitu untuk mengurus dan memajukan bobot  

hidup masyarakat dalam  melengkapi  kewajiban daerah. Ada 2 bagian dalam 

Belanja daerah, diantaranya  belanja daerah langsung dan tidak langsung. 

Aktivitas belanja suatu daeah yang sudah dianggarkan serta berhubungan 

langsung terhadap pelaksanaan aktivitas dan  Program pemerintahan disebut 

dengan belanja langsung. Sedangkan belanja tidak langsung adalah tindakan 
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yang telah dianggarkan tetapi tidak ada kaitan langsung dengan pelaksanaan 

operasi. Dengan begitu belanja langsung merupakan prioritas dari 

pemerintahan, khususnya pada belanja modal.  

Menurut mardiasmo (2009) kesejahteraan rakyat dan dapat memajukan  

layanan publik untuk membangun karakter wilayah yang mandiri  merupakan 

dukungan  dari belanja modal. Dalam Standar Akuntansi Pemerintah 

Pernyataan No. 2 mengenai LRA dalam  PP RI No. 71  tahun 2010,  

pengeluaran yang dianggarkan agar meraih aset tetap dan aset lain yang 

memberikan utilitas selama beberapa periode akuntansi dinamakan alokasi 

belanja modal (ABM). ABM ialah dana yang dikeluarkan untuk mendapatkan 

aset tetap dan aset lain-lain, alokasi belanja modal tersebut memiliki massa 

manfaat dalam dua belas bulan pada satu periode akuntansi (Yulientinah & 

Nur, 2021).   

Pengalokasikan dana  dari pemerintah daerah yang berwujud  anggaran 

belanja modal bertujuan meningkatkan  aset tetap. Adanya kebutuhan daerah 

seperti sarana prasarana merupakan hal yang didasarkan dalam alokasi belanja 

modal agar tugas pemerintah atau fasititas umum dilaksanakan dengan lancar. 

Pengalokasian anggaran belanja pemerintah daerah sering kali tidak tepat 

karena menurut data dari Badan Pusat Statistik Jawa Tengah, total belanja tidak 

langsung Seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Tengah 3 tahun secara berturut 

lebih tinggi daripada belanja langsung. 
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Gambar 1.1 

Perbandingan belanja tidak langsung dan belanja langsung di 

Seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Tengah 
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Sumber : Statistik Keuangan Pemerintah Provinsi dan Kab/Kota Se-Jawa Tengah 

Maka dari itu untuk memajukan  kesejahteraan rakyat seharusnya 

pemerintahan dapat mengalokasikan dengan baik proporsi belanja daerahnya.  

Kabupaten/Kota di jawa tengah yang mengalami penurunan dalam rasio 

belanja modalnya, data yang bersumber dari Kemenkeu memaparkan bahwa 

Seluruh Kabupaten/Kota di Tengah berada di posisi akhir dengan total 7,5% 

dibandingkan dengan provinsi lainya. Selain itu, data dari Badan Pusat Statistik 

Jawa Tengah menjelaskan bahwa total belanja modal pada tahun 2018 

berjumlah Rp 14.009.874.772, tahun 2019 berjumlah Rp 13.414.866.100, tahun 

2020 berjumlah Rp 11.731.934.168 maka proporsi Belanja Modal Seluruh 

Kabupaten/Kota di Jawa Tengah sedang terjadi penurunan di tiap tahunnya.  

Pemerintah harus melaksanakan tugasnya secara efisien dan efektif 

dalam menetapkan otonomi daerah. Untuk itu, upaya pemerintah dapat 

mengajak masyarakat untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan pembangunan. 



4 

 

Selain itu pemerintah perlu meningkatkan pemerataan dan keadilan untuk 

meningkatkan potensi kelangsungan hidup di wilayah tersebut. Akibatnya, 

alokasi belanja modal dan kinerja keuangan saling terkait. Kinerja dan 

akuntabilitas di daerah memberikan pedoman pada tingkat tinggi yang 

mengarah pada kebutuhan untuk mengukur kinerja pemerintah daerah. 

kerangka kerja yang dirancang untuk membantu pejabat pemerintah dalam 

mengevaluasi kinerja strategi menggunakan metrik keuangan dan non-

keuangan dinamakan Pengukuran Kinerja Publik  (mardiasmo, 2018). 

Derajat desentralisasi, ketergantungan keuangan, rasio kemandirian 

keuangan daerah, rasio efektivitas, rasio efisiensi, rasio keselarasan, rasio 

cakupan pelayanan departemen, dan pertumbuhan adalah semua ukuran kinerja 

pemerintah. Studi ini berfokus pada tiga ukuran yakni rasio kemandirian, rasio 

efektivitas, dan rasio efisiensi, untuk menguji kinerja keuangan dan dampaknya 

terhadap alokasi belanja modal. 

Rasio kemandirian ialah kemampuan daerah untuk mendukung kegiatan, 

pembangunan, dan Pelayanan yang diberikan oleh pemerintah untuk warga 

yang sudah membayar pajak serta retribusi dari suatu daerah. Dengan proporsi 

tersebut, pemerintah dapat mencapai outcome yang baik (Anynda & Hermanto, 

2020). Menurut penelitian Arif dan Arza, Sejak tahun 2013 hingga tahun 2017, 

persentase kemandirian keuangan daerah tidak terdapat pengaruh secara 

substansial terhadap alokasi belanja modal pemerintah kabupaten dan kota di 

Provinsi Sumatera Barat (Arif & Arza, 2019). Sedangkan penelitian Seftyawati 

dan Rahayu menggambarkan bahwa rasio kemandirian mempengaruhi belanja 
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modal dengan cara yang menguntungkan (R. S. Putri & Rahayu, 2019).  

Rasio Efektivitas menyoroti kapasitas pemerintah daerah untuk mencapai 

PAD sudah ditetapkan daripada  tujuan yang akan ditetapkan berdasarkan 

potensi awal suatu wilayah. Kinerja pemerintah akan meningkat jika rasio 

efektivitasnya tinggi. Menurut Penelitian Satria, Rasio Efektivitas tidak 

berdampak besar pada ABM di PSTNT BATAN Bandung (Satria, 2021). 

Sedangkan menurut penelitian Seftyawati dan Rahayu, adanya pengaruh rasio 

efektivitas terhadap belanja modal (R. S. Putri & Rahayu, 2019).  

Tujuan dari penilaian efisiensi adalah untuk mengidentifikasi efektivitas 

terlaksananya kegiatan dengan mengevaluasi input dan membandingkannya 

dengan output, keperluan pengumpulan data pengeluaran dan realisasi dana 

(Nuri Andriyani et al., 2020). Menurut penelitian Deni dkk, terdapat pengaruh 

negatif tetapi tidak signifikan antara rasio efisiensi pada ABM kabupaten/kota 

di Provinsi Bali periode sebelumnya (Indiyanti & Rahyuda, 2018). Sedangkan 

menurut penelitian Yusri, rasio efisiensi berdampak pada belanja modal (Evlyn 

& Rahayu, 2018). Untuk itu dilaksanakan penelitian tentang “Pengaruh Rasio 

Kemandirian, Rasio Efektivitas, dan Rasio Efisiensi Terhadap Alokasi Belanja 

Modal Seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2018-2020”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah di riset ini, sesuai dengan alasan yang dikemukakan 

dengan latar belakang di atas: 

1. Apakah Rasio Kemandirian berpengaruh terhadap alokasi belanja 

modal Seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2018-2020? 

2. Apakah Rasio Efektivitas berpengaruh terhadap alokasi belanja modal 

Seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2018-2020? 

3. Apakah Rasio Efisiensi berpengaruh terhadap alokasi belanja modal 

Seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2018-2020? 

C. Tujuan Penelitian  

Melihat pemaparan data dan fenomena pada latar belakang dan rumusan 

masalah, peneliti bertujuan : 

1. Menentukan apakah Rasio Kemandirian berpengaruh terhadap alokasi 

belanja modal Seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2018-

2020. 

2. Menentukan apakah Rasio Efektivitas berpengaruh terhadap alokasi 

belanja modal Seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2018-

2020. 

3. Menentukan apakah Rasio Efisiensi berpengaruh terhadap alokasi 

belanja modal Seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Tengah Tahun 2018-

2020. 
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D. Manfaat Penelitian  

Keuntungan yang diprediksi di riset ini ialah akan mempublikasikan hasil 

riset penulis, yang meliputi: 

1. Bagi Pemerintah Kabupaten/Kota Jawa Tengah 

Memberikan gambaran dan masukan kepada Pemerintah 

Kabupaten/Kota Jawa Tengah agar dapat mengelola keuangan 

keuangan daerahnya dengan lebih baik, berkaitan dengan masing-

masing Kabupaten/Kota untuk meningkatkan belanja modal dan 

pertumbuhan ekonomi.  

2. Bagi Akademisi 

Memberikan wawasan bagi penulis khususnya di bidang akuntansi 

pemerintahan, sejalan dengan teori perguruan tinggi dan dalam bentuk 

tugas akhir untuk memperoleh gelar Sarjana. 

3. Informasi untuk pembaca 

Bermanfaat bagi pembaca sekaligus sebagai referensi bagi para sarjana 

masa depan, dan dapat dimanfaatkan oleh berbagai kalangan. 

E. Sistematika Penulisan 

Studi ini disusun jadi lima bab, yang masing-masing dibagi lagi menjadi 

beberapa subbagian. Berikut skema penulisan yang akan digunakan: 

BAB 1 PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, perumusan, tujuan, dan 

insentif. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini mencakup latar belakang teori, tinjauan pustaka, kerangka kerja, 

dan hipotesis. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini mencakup metodologi penelitian, desain penelitian, konteks 

penelitian, populasi dan sampel penelitian, variabel penelitian, definisi 

operasional, sumber data, teknik pengumpulan data, metodologi 

pengolahan dan analisis data, serta definisi operasional. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan temuan-temuan penelitian tentang pengaruh rasio 

kemandirian, rasio efektivitas, dan faktor-faktor lain terhadap 

kesimpulan analisis. 

BAB V PENUTUP  

Hasil dan rekomendasi dari penelitian disajikan dalam bab ini.
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Simpulan 

Riset ini tujuanya mengetahui serta mengumpulkan data empiris tentang 

hubungan langsung antara kinerja keuangan pemerintah daerah dan alokasi 

belanja modal untuk semua kabupaten dan kota di Jawa Tengah pada tahun 

2018–2020. Sesuai dengan analisis dan pembahasan yang sudah dijabarkan 

dalam subab sebelumnya, diperoleh hasil : 

1. Sesuai dengan hasil analisis yang sudah laksanakan, nilai probabilitas X1 

kurang dari 0,05 dapat diartikan Rasio Kemandirian berpengaruh negatif 

signifikan terhadap alokasi belanja modal. 

2.  Sesuai dengan hasil analisis yang sudah laksanakan, nilai probabilitas X2 

kurang dari 0,05 dapat diartikan Rasio Efektivitas berpengaruh negatif 

signifikan terhadap alokasi belanja modal. 

3. Sesuai dengan hasil analisis yang sudah laksanakan, nilai probabilitas X3 

kurang dari 0,05 dapat diartikan Rasio Efisiensi berpengaruh positif 

signifikan terhadap alokasi belanja modal. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Sesuai dengan hasil analisis dan penjelasan yang sudah dipaparkan 

sebelumnya, untuk itu penulis memberikan beberapa keterbaasan dan saran 

yang akan dijelaskan sebagai berikut: 

1. Riset ini hanya menggunakan sampel sebanyak 105 data yang berasal dari 

35 Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2018-2020. Untuk itu diusahakan 
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agar penelitian selanjutnya bisa lebih dikembangkan lagi untuk meneliti 

Kab/Kota di provinsi lain. 

2. Variabel yang digunakan dalam riset ini diambil sebagian, maka pada riset 

berikutnya agar ada penambahan variabel lain yang dapat mempengaruhi 

Alokasi Belanja Modal 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan 

implikasi secara teoriis dan prakis sebagai berikut : 

1. Implikasi Teoritis 

Mampu untuk menambahkan kontribusi teoritis yang berupa wawasan 

ilmu pengetahuan yang baru terutama yang ada keterkaitan dengan Rasio 

Kemandirian, Rasio Efektivitas, Dan Rasio Efisiensi terhadap Alokasi 

Belanja Modal Seluruh Kabupaten/Kota di Jawa Tengah tahun 2018-2020.  

2. Implikasi Praktis 

a. Bagi Pemerintah Kabupaten/Kota Jawa Tengah 

Mampu memberikan gambaran dan masukan kepada Pemerintah 

Kabupaten/Kota Jawa Tengah agar dapat mengelola keuangan keuangan 

daerahnya dengan lebih baik, berkaitan dengan masing-masing 

Kabupaten/Kota untuk meningkatkan belanja modal dan pertumbuhan 

ekonomi.  

b. Bagi Peneliti  

Mampu memberikan wawasan khususnya di bidang akuntansi 

pemerintaha semakin meningkat. 
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c. Bagi Peneliti Lain 

Bermanfaat bagi peneliti lain sekaligus sebagai referensi bagi para 

sarjana masa depan, dan dapat dimanfaatkan oleh berbagai kalangan.
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